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ABSTRAK
STRUKTUR KOMUNITAS ZOOPLANKTON Di PERAIRAN 

PERMUKAAN TELUK HURUN LAMPUNG SELATAN, LAMPUNG

Oleh
Yan Faizal Rozi 

09013150007
V)6o

Telah dilakukan penelitian mengenai Struktur Komunitas Zooplankton di 
perairan permukaan Teluk Hurun Lampung Selatan, Lampung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Struktur Komunitas Zooplankton di perairan Teluk 
Hurun Lampung Selatan, Lampung dan untuk mengetahui kualitas perairan 
berdasarkan parameter fisika-kimia perairan. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode acak dengan memilih dareah yang mewakili lokasi 
penelitian. Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 stasiun pengambilan sampel 
dengan 3 kali pengulangan. Dari hasil identifikasi dan perhitungan kelimpahan di 
temukan 11 jenis zooplankton dengan kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 
VI yaitu sebanyak 585,3.102 ind/1 dan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 
III sebanyak 75,1.102 ind/1. Nilai indeks keanekaragaman zooplankton berkisar 
antara 0,33-1,04. Nilai ideks kemeratan berkisar antara 0,31-1,0. Sedangkan nilai 
indeks dominansi berkisar antara 0,31-0,86. Artinya zooplankton di lokasi 
penelitian cukup beragam tetapi ada jenis yang mendominasi pada stasiun 
tertentu.
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ABSTRACT
Structure of Zooplankton Community Surface Waters of Hurun 

at South Lampung Bay in Lampung

by
Yan Faizai Rozi 

09013150007

It has been done a research about Structure of zooplankton community 
Surface Waters of Hurun South Lampung Bay in Lampung. The objektive of this 
reseach are stated below to know the structure of zooplankton community Surface 
Waters at Hurun South Lampung and to know the quality of Waters based on 
parameter of waters Physica-Chemistry. The taking of sample is done by using the 
random method by choosing area represented location of reseach. This reseach 
have done as many as six station with three times repeated. From the result of 
Identfication, and the calculation of abudance are found eleven variety of 
zooplakton. Where is the higher abundance to be found at station six (VI) that is 
585,3-102 ind/1. And lower abundance to be found at station three (III) that is 75,1 
102 ind/1. The Index value of zooplankton manifold to tum between 0,33-1,04. 
The index value of evannes to tum between 0,31-1,0 and the index value of 
dominance to tum between 0,49-0,86. It means zooplankton in this reseach area 
are manifold completely, but there are variety of this zoopplankto which become 
dominate at special station.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teluk Hurun merupakan kawasan utama budidaya perairan, industri 

pariwisata bahari, konservasi, jalur perhubungan, dan perdagangan bagi warga 

Lampung dan sekitarnya, diduga perairan ini mengalami tekanan ekologis

Hal iniyang dapat mempengaruhi keseimbangan ekologis perairan, 

merupakan ancaman bagi keberadaan organisme di dalam ekosistem 

perairan tersebut, seperti zooplankton sebagai sumber makanan bagi

biota-biota laut (Departemen Dalam Negeri, 1986 dalam Rahmawati, 2002).

Zooplankton sering disebut plankton hewan yang mempunyai sifat 

seperti hewan-hewan, kadang hidup sebagai herbivora, adapula sebagai

karnivora dan memiliki ukuran lebih besar dari fitoplakton (Nontji,1987).

Zooplakton memiliki peranan penting karena merupakan rantai penghubung 

antara produsen primer dan biota lain yang memanfaatkan zooplankton 

keberadaan zooplankton dipengaruhi oleh fitoplankton, karena fitoplankton 

merupakan sumber makanan bagi zooplankton (Basmi, 1988).

Pertumbuhan ideal bagi zooplankton adalah suhu 28-31 °C, salinitas 

25 - 38 %o, pH 7,3 - 8,4 dan DO 4,0 - 6,9 ppm. Zooplankton tidak dapat 

memproduksi zat-zat organik dari zat-zat anorganik, oleh karena itu mereka 

harus mendapatkan bahan organik sebagai makanannya. Secara langsung 

makanan beberapa jenis zooplankton tergantung dari fitoplankton (BBL 

Lampung, 2002).
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makanan beberapa jenis zooplankton tergantung dari fitoplankton (BBL 

Lampung, 2002).

Distribusi zooplankton di perairan dipengaruhi oleh faktor fisik 

seperti suhu, kecepatan arus, kecerahan air dan kedalaman perairan, faktor 

kimia seperti salinitas, pH, oksigen terlarut dan unsur hara (nutrien). 

Aktivitas manusia dan kondisi alam dapat menyebabkan perubahan faktor 

fisika-kimia perairan yang akan mempengaruhi kelimpahan dan pertumbuhan 

zooplankton.

Oleh karena itu penelitian tentang struktur komunitas plankton

khususnya zooplankton di perairan Teluk Hurun perlu dilakukan untuk

mengetahui kondisi perairan tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Teluk Hurun merupakan tempat budidaya ikan-ikan laut dan sebagai 

sumber mata pencaharian bagi masyarakat sekitar, jika lingkungan sekitar 

tidak dijaga kelestarianya terhadap aktivitas-aktivitas manusia yang dapat 

merusak parairan dan kemudian penurunan kualitas air itu akan berakibat 

pada penurunan tingkat kandungan oksigen terlarut. Maka dampaknya akan 

menyebabkan migrasi atau kematian sumber daya perikanan dan organisme 

laut di daerah perairan Teluk Hurun dan sekitarnya.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur 

komunitas zoopalankion dan kondisi kualitas perairan berdasarkan parameter 

fisika-kimia di perairan Teluk Hurun Lampung Selatan.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas 

zooplankton dan kondisi kualitas perairan berdasarkan parameter fisika-kimia 

di perairan Teluk Hurun Lampung Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat secara akademis

Menambah informasi ilmiah bagi mahasiswa yang mengambil

mata kuliah biologi laut tentang zooplankton di perairan Teluk Hurun

Lampung.

1.4.2. Manfaat secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi

pengelolaan, pengembangan perairan dan diharapkan memberikan

informasi berupa data dasar perairan Teluk Hurun kepada instansi- 

instansi yang terkait serta juga kepada nelayan mengenai kondisi atau 

kualitas perairan dan struktur komunitas zooplankton yang terdapat 

pada perairan Teluk Hurun Lampung Selatan.
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